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PENDAHULUAN



Kejadian ~ Kitab tentang Permulaan Segala Sesuatu


Di dalam Kitab Suci Bangsa Yahudi, kitab Kejadian disebut sebagai “Kitab Pertama Musa.” Nabi Musa adalah penulis kitab yang berharga ini. Kata genesis [bahasa Inggris dari Kitab Kejadian] berarti “asal-muasal.” Kitab ini dinamakan Kejadian karena kitab ini memiliki benih pemikiran dan kebenaran dari semua doktrin alkitabiah, termasuk pencatatan mengenai awal dari yang baik dan yang jahat di dalam dunia ini. Kitab Kejadian adalah kitab tentang permulaan segala sesuatu.


A. Permulaan langit dan bumi. 


B. Permulaan seluruh makhluk hidup bergerak dan tidak bergerak (binatang, tumbuh-tumbuhan, dan lain-lain.) 


C. Permulaan laki-laki, wanita, dan pernikahan. 


D. Permulaan dosa manusia. 


E. Permulaan penebusan melalui pencurahan darah, dan janji akan datangnya seorang Penebus. F. Permulaan peperangan dan pembunuhan. 


G. Permulaan manusia kembali, setelah bumi dihancurkan dengan air bah. 


H. Permulaan berbagai suku, bangsa, dan bahasa di Babel. I. Permulaan sebuah bangsa yang kudus dan khusus - melalui Abraham. 


J. Permulaan 12 suku Israel melalui 12 anak Yakub.


Permulaan semua hal tersebut di atas (dan masih banyak lagi) adalah benih dan masih ada sejumlah besar benih lain di dalam semua itu. Kita mendapati adanya permulaan penciptaan, keluarga pertama, disusul dengan masuknya dosa ke dalam dunia ini. Kemudian dilanjutkan dengan dinyatakannya rencana mulia Tuhan untuk menebus umat manusia. Setelah itu kita semua melihat dua garis keturunan Kain dan Set, yang menghasilkan cikal bakal dari anak-anak manusia dan anak-anak Allah. Karena itu, kita melihat adanya perbedaan antara keturunan orang benar dengan keturunan orang fasik.


Setelah penghukuman berupa air bah dijatuhkan dan hanya Nuh dan keluarganya yang diselamatkan, kitab Kejadian memusatkan perhatian pada Abraham dan kerinduan Tuhan untuk memulai sebuah bangsa yang baru dan khusus. Karena itu, kehidupan keturunan Abraham, yakni Ishak, Yakub, dan Yusuf dibahas dengan panjang lebar.


Mengerti tentang asal-muasal itu penting. Contohnya, bila seorang dokter mencoba untuk memeriksa suatu penyakit, maka pertama-tama ia harus mencari sumber masalah yang ada di dalam tubuh seseorang. Untuk ini, ia harus meneliti silsilah pasiennya. Ketika kita mencoba memecahkan masalah rohani seseorang, kita juga perlu menemukan akar permasalahannya.


Sebagai kitab asal-muasal, Kejadian adalah sumber dari segala sesuatu. Karena itu, memahami Kitab Kejadian itu penting agar kita dapat mengerti bagian-bagian lain di dalam Firman Tuhan. Kita harus mengerti tujuan awal Tuhan bagi manusia, pernikahan, pengorbanan/korban persembahan, ujian, dan hal-hal lainnya. Kalau kita tidak mengerti tujuan semula, maka kita tidak dapat menafsirkan topik apa pun di dalam Firman Tuhan dengan benar.



Sebuah Pesan dari Permulaan Segala Sesuatu


Di dalam 1 Yohanes 3:11, kita membaca, “Sebab inilah berita yang telah kamu dengar dari mulanya, yaitu bahwa kita harus saling mengasihi.” Apakah permulaan yang ia sedang bicarakan merujuk kepada hukum Musa atau ajaran-ajaran Kristus? Rasul Yohanes memandang jauh ke belakang kepada keluarga pertama, karena di ayat berikutnya dia berkata: “Bukan seperti Kain (inilah keluarga yang pertama), yang berasal dari si jahat ...”


Kain telah berkeputusan untuk mengeraskan hatinya dan mendengarkan bisikan si jahat. Karena itu, dia menjadi seperti si jahat. Kita perlu waspada, karena jika kita mendengarkan suara dari orang yang salah dan musuh kita, maka kita akan menjadi seperti mereka.


“Bukan seperti Kain, yang berasal dari si jahat dan yang membunuh adiknya. Dan apakah sebabnya ia membunuhnya? Sebab segala perbuatannya jahat dan perbuatan adiknya benar.” Orang-orang yang tidak hidup benar dikutuk dan disiksa oleh roh iri hati. Roh mengerikan ini memengaruhi mereka yang memiliki kehidupan dan motivasi yang buruk, bahkan seperti yang Kain alami.


Rasul Yohanes memandang jauh ke permulaan zaman! “Sebab inilah berita yang telah kamu dengar dari mulanya” merujuk jauh ke masa yang lampau di Taman Eden. Dalam Matius 22:36-40, kita melihat bahwa Tuhan menyimpulkan seluruh 31.102 ayat Alkitab menjadi dua hal - Cara kita memperlakukan orang lain dan cara kita memperlakukan Allah: “ ‘Guru, hukum manakah yang terutama dalam hukum Taurat?’ Jawab Yesus kepadanya: ‘Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang ke dua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Pada kedua hukum inilah tergantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi.’ ” Segala sesuatu berawal dari kedua hal ini.


Cara kita memperlakukan orang lain, kondisi hati dan sikap hati kita terhadap orang lain, serta kondisi hati dan sikap hati kita terhadap Tuhan - inilah pesan yang kita telah dengar sejak dari mulanya. Ini juga merupakan pesan yang ada di dalam perjanjian yang baru.


Dalam Matius 7:12 Tuhan berkata, “Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada mereka. Itulah isi seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi.” Tentunya kita akan menyadari bahwa inilah pergumulan terberat di dalam hidup. Menjaga agar hati kita tetap lembut dan tetap terbuka untuk menjalin hubungan-hubungan membutuhkan banyak usaha dan kasih karunia. Bahkan orang-orang kudus pun mengalami, bahwa perjuangan terberat ialah menjaga perkataan dan sikap hati satu terhadap yang lain.


Dalam Matius 7:12 Tuhan berkata, “Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu, perbuatlah demikian juga kepada mereka. Itulah isi seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi.” Tentunya kita akan menyadari bahwa inilah pergumulan terberat di dalam hidup. Menjaga agar hati kita tetap lembut dan tetap terbuka untuk menjalin hubungan-hubungan membutuhkan banyak usaha dan kasih karunia. Bahkan orang-orang kudus pun mengalami, bahwa perjuangan terberat ialah menjaga perkataan dan sikap hati satu terhadap yang lain.


Di dalam ajaran-ajaran-Nya, Tuhan Yesus selalu merujuk kepada permulaan karena Ia datang untuk menyelamatkan manusia dari kejatuhan dalam dosa untuk membawa manusia kembali kepada tujuan-Nya yang semula. Matius 19:3 berkata, “Maka datanglah orang-orang Farisi kepada- Nya untuk mencobai Dia. Mereka bertanya, ‘Apakah diperbolehkan orang menceraikan isterinya dengan alasan apa saja?’ ”


Untuk menjawab pertanyaan mereka, Tuhan tidak menarik perhatian mereka kepada apa yang Musa katakan di atas Gunung Sinai (ketika ia memberikan Hukum Taurat ribuan tahun setelah Adam dan Hawa diciptakan), sebaliknya Ia menarik mereka kembali kepada permulaan, yaitu ke Taman Eden, kepada tujuan awal Tuhan atas pernikahan.


Yesus berkata kepada mereka, “Tidakkah kamu baca, bahwa Ia yang menciptakan manusia sejak semula [di Taman Eden] menjadikan mereka laki-laki dan perempuan? [Dan Ia mengutip Kejadian 2:24 dengan berkata] Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayah dan ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya itu menjadi satu daging. Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu, apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia” (Mat. 19:4-8). Kristus berkilas balik kepada permulaan segala sesuatu dan berkata, “Aku datang untuk menyelamatkan manusia yang jatuh ke dalam dosa dan membawanya kembali kepada tujuan Allah Bapa yang semula.”


Tidak ada perceraian maupun poligami ketika Tuhan melembagakan pernikahan. Perceraian dan poligami adalah akibat dari kejatuhan dalam dosa. Dalam percakapan-Nya dengan orang-orang Farisi, Tuhan Yesus Kristus, dalam perjanjian-Nya yang baru sesungguhnya sedang mencabut keabsahan perceraian dan poligami. Ia juga tidak mengesahkan lagi adanya hati yang keras dan kebencian yang merupakan akar dari segala kasus perceraian.



Latar Belakang Kitab Kejadian



Secara Geografis dan Historis


Kitab Kejadian mencakup sebuah periode selama 2.300 tahun, sebuah periode yang lebih lama dari zaman penulisan 65 kitab lainnya di dalam kitab suci. Kitab Kejadian mencakup 25 generasi pertama dari umat manusia. Kitab ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian menurut latar belakang secara geografis dan historis:
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Bab Satu 1:1-2:25



PENCIPTAAN



Tujuh Hari Penciptaan - Sama dengan Tujuh Ribu Tahun Manusia


Firman Tuhan dimulai dengan 7 hari penciptaan. Baik Rasul Petrus maupun Musa menyatakan bahwa satu hari sama seperti seribu hari bersama Tuhan (2 Ptr. 3:8, Mzm. 90:4). Karena itu kami menyimpulkan bahwa ada tujuh ribu tahun yang diberikan kepada umat manusia untuk berdiam di dalam dunia. Tujuh hari penciptaan merupakan nubuat atas adanya 7000 tahun manusia.


Perhatikan tabel 7000 Tahun Manusia. Ada 7000 orang yang tidak sujud menyembah Baal pada zaman Elia (1 Raj. 19:18). Kenyataan ini menunjukkan bahwa Tuhan telah (dan akan selalu) memelihara sebuah keturunan yang setia di sepanjang sejarah umat manusia.


Ada 4000 tahun (atau 4 hari) dari Adam hingga kedatangan Kristus yang pertama. Ada 2000 tahun (atau 2 hari) dari Kedatangan Kristus yang pertama hingga ke dua. Jumlah keseluruhannya adalah 6000 tahun, atau 6 hari. Lalu menyusul sebuah hari perhentian yakni 1000 tahun Kristus memerintah di dunia. Iblis dan semua roh jahat akan diikat, dan akan ada damai di bumi. Mempelai Kristus (Gereja) juga akan masuk ke tempat perhentian bersama Mempelai Pria, Tuhan Yesus Kristus.


TUJUH  HARI  PENCIPTAAN  YANG  MENGACU  PADA 7000  TAHUN  MANUSIA
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Angka Tujuh adalah Angka Kunci di Dalam Alkitab


Di samping 7 hari yang ada di dalam pasal 1, Kitab Kejadian juga merupakan sebuah catatan tentang angka 7 sebagaimana dapat dilihat dalam hidup tujuh pahlawan iman - Habel, Henokh, Nuh, Abraham, Ishak, Yakub, dan Yusuf. Sungguh menarik untuk diperhatikan bahwa angka 7, baik dalam satu bentuk ataupun bentuk lainnya, terus bermunculan di sepanjang zaman penulisan Firman Tuhan.


Ada 7 perabot di dalam Kemah Musa, yang berkaitan dengan 7 pengalaman dalam kehidupan rohani kita. Juga ada 7 hari raya Tuhan yang melambangkan 7 masa dari Zaman Gereja. Di dalam Perjanjian Baru, ada 7 perumpamaan mengenai Kerajaan Allah seperti yang diutarakan oleh Tuhan Yesus sendiri di dalam Matius 13. Selain berbagai hal yang disebutkan ini, Alkitab juga ditutup dengan banyak angka 7 di dalam Kitab Wahyu, termasuk tiga penghukuman dahsyat yang berupa 7 meterai, 7 sangkakala, dan 7 cawan.


Firman Tuhan ditulis dengan ketepatan matematis yang mencengangkan, yang hanya dapat mungkin dilakukan apabila pengarangnya hanya satu, yaitu Roh Kudus. Roh Kudus memang bekerja lewat banyak orang dalam suatu periode yang panjang. Ia mengalir melalui lebih dari 40 penulis untuk mencatat ayat-ayat suci yang kita sebut Alkitab, tetapi herannya Alkitab memiliki satu-kesatuan yang menakjubkan. Marilah kita menghormati setiap lembaran yang telah diberikan kepada kita untuk dibaca dan dipelajari, seperti seruan pemazmur, “Singkapkanlah mataku, supaya aku memandang keajaiban-keajaiban dari Taurat-Mu” (Mzm. 119:18).



Cerita Penciptaan Harus Diterima Dengan Iman


1:1 ~ “Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi.” Inilah catatan Allah mengenai ciptaan-Nya. Marilah kita memercayai dengan iman bahwa Tuhan melakukan tepat seperti apa yang dikatakan-Nya.



Atheisme, Agnostisisme, dan Evolusi


Peristiwa penciptaan telah diperdebatkan dengan sengit oleh banyak orang selama bertahun- tahun. Penolakan atas catatan alkitabiah mengenai penciptaan ini telah meningkat tajam khususnya sejak abad ke-19 melalui penyesatan beberapa orang seperti Charles Darwin, yang mencetuskan teori evolusi.


Mengapa banyak orang terjerumus pada paham atheisme, agnostisisme, dan teori evolusi? Semua paham ini berasal dari pemikiran yang terkutuk. Seseorang tidak dilahirkan demikian. Inilah akibat dari hati yang dikeraskan oleh dosa dan kehidupan. Roma 1:21-24 dengan jelas mengatakan, “Sebab sekalipun mereka mengenal Allah, mereka tidak memuliakan Dia sebagai Allah atau mengucap syukur kepada-Nya. Sebaliknya pikiran mereka menjadi sia-sia dan hati mereka yang bodoh menjadi gelap. Mereka berbuat seolah-olah mereka penuh hikmat, tetapi mereka telah menjadi bodoh. Mereka menggantikan kemuliaan Allah yang tidak fana dengan gambaran yang mirip dengan manusia yang fana, burung-burung, binatang-binatang yang berkaki empat atau binatang-binatang yang menjalar. Karena itu Allah menyerahkan mereka kepada keinginan hati mereka akan kecemaran, sehingga mereka saling mencemarkan tubuh mereka.”


Inilah buah dari suatu hati yang telah dikeraskan oleh amoralitas, keangkuhan, dan ketidaktaatan. Untuk menumpulkan pikiran dari rasa bersalah, mereka merasionalisasi dengan berkata bahwa tidak ada Allah; karena itu tidak akan ada hukuman. Kemudian orang-orang tersebut menjadi sangat mengandalkan pikiran mereka. Homoseksualitas dan lesbianisme bukanlah disebabkan oleh gen atau seorang ibu yang dominan. Firman Tuhan berkata bahwa hal itu adalah akibat dari kesengajaan menolak Tuhan, dan kemudian kegelapan masuk ke dalam hati mereka yang kemudian memimpin mereka kepada pikiran-pikiran yang terkutuk (lihat Rm. 1:18-32). Homoseksualitas itu bertentangan dengan kodrat alam. Bahkan dunia binatang lebih mengetahui akan hal ini.


Salah satu penentang sengit dari kisah penciptaan ini adalah seorang pengarang ulung bernama HG Wells. Tulisannya yang pertama, yang membuatnya sangat terkenal, adalah “scientific romances” (kisah-kisah roman ilmiah). Tulisannya dikenal sebagai mahakarya dan pencetus ilmu pengetahuan fiksi. Ia menjelajah waktu dan ruang serta menciptakan lingkungan makhluk luar angkasa untuk memberikan bentuk baru bagi pemikiran ilmiah ~ sebagai contoh, teori Darwin tentang evolusi (meskipun pada akhir hidupnya, Darwin menentang teori yang ciptakannya sendiri).


Kemudian di penghujung abad tersebut kita diperhadapkan dengan tulisan karya Karl Marx dan Friedrich Engels dengan dekrit partai Komunis mereka yang mendukung hal-hal seperti evolusi dan atheisme ke dalam sistem politik dan sosial yang sesat.


Ada sejumlah karya besar yang menyatakan fakta bahwa evolusi itu mustahil, bahkan dari sudut pandang ilmu pengetahuan sekalipun, sebab jika evolusi itu benar, seharusnya proses tersebut terus berlangsung. Tidak ada bukti nyata yang membenarkan teori evolusi, karena alam kehidupan pun membuktikan bahwa tidak ada yang namanya transmutasi antar spesies/jenis, artinya bahwa spesies manusia dan binatang tidak mengalami bentuk transmutasi apapun. Karena itu, secara kasat mata kita dapati ketidakabsahan dari hipotesa tersebut. 


Sebenarnya evolusi merupakan sebuah filsafat dan kepercayaan yang tidak memiliki dasar ilmiah, tetapi merupakan sebuah pelarian bagi mereka yang tidak ingin memberi pertanggungjawaban menyeluruh di hadapan sang Hakim Ilahi. TX Huxley (1825-1895) dikenal luas sebagai seorang ahli biologi yang mendukung teori Darwin. Cucunya, Aldous Huxley (1894-1963), menandaskan di dalam bukunya Ends and Means (Akhir dan Proses), bahwa filosofi evolusi sesungguhnya adalah alat liberalisme (seksual dan politikal). Kakeknya memilih dan memeluk paham ini karena hal itu menumpulkan hati nuraninya dan mengijinkannya menjalani hidup yang penuh dosa.


Evolusi adalah dogma dari UNESCO (Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB), yang pertama-tama diperkenalkan oleh Direktur Utama yang pertama, Sir Julan Huxley. Bahkan, Wedell Bird, pengarang Origin of Spesies Revisited (Peninjauan Ulang Asal-muasal Spesies) menyatakan bahwa “kebanyakan pendidikan yang lebih tinggi secara tidak masuk akal ikut meneguhkan evolusi.”


Dr. AE Wilder Smith, Dr. WR Thompson, dan bahkan ilmuwan Rusia Dr. Dimitri Kouznetsov telah mengatakan bahwa teori evolusi, pada tingkat tertentu, telah menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan. Karena itu, bukan hanya sangat tidak dapat dibuktikan secara ilmiah, evolusi adalah sebuah filosofi yang telah merusak penelitian ilmiah yang sesungguhnya di dalam berbagai disiplin ilmu.


Akan tetapi, Firman Tuhan menegaskan bahwa “karena iman kita mengerti, bahwa alam semesta telah dijadikan oleh firman Allah, sehingga apa yang kita lihat telah terjadi dari apa yang tidak dapat kita lihat” (Ibr. 11:3). Ingatlah, kita mengerti melalui iman. Hikmat dunia ini telah menjerat banyak penulis menuju kebodohan, seperti yang Paulus katakan di dalam Roma 1:22, “Mereka berbuat seolah-olah mereka penuh hikmat, tetapi mereka telah menjadi bodoh.”



Dunia Tidak Tercipta Melalui Ledakan


Mungkin Anda telah mendengar teori Big Bang [Ledakan Besar]. Sesungguhnya, diperlukan iman yang lebih besar untuk meyakini hal ini daripada meyakini keterangan Alkitab mengenai penciptaan. Menurut teori Big Bang, tiba-tiba ada ledakan hebat dan dunia menjadi terbentuk. Memercayai teori ini sama dengan memercayai seseorang yang membawa 10.000 keping puzzle [mainan menyusun keping-keping sehingga akhirnya terbentuk sebuah gambar yang jelas] dan tiba-tiba tersandung, dan ketika seluruh keping itu berhamburan ke udara dan jatuh ke tanah, semua keping itu membentuk gambar yang tersusun sempurna.


Sebuah ledakan tidaklah menghasilkan tatanan dan bentuk. Ledakan menghasilkan kekacauan dan kehancuran. Ledakan melontarkan segala sesuatu ke segala penjuru. Akan tetapi, alam semesta ini dirancang dengan ketepatan dan rancangan yang sempurna, yang membutuhkan sosok jenius dari makhluk yang lebih tinggi. Bisakah Anda bayangkan sebuah mobil tercipta sebagai akibat dari sebuah ledakan! Tentu saja tidak bisa! Setiap bagian mesin dibuat dengan ketepatan dan dirancang oleh pemikiran yang pintar. Bahkan bagi orang yang tidak bertuhan pun teori “Big Bang” yang dianggap memulai kehidupan ini sangat menggelikan.


Bumi kita ini ditempatkan dengan sangat tepat selaras dengan matahari. Bagian utara bumi ini miring sedikit, mendekat ke arah matahari untuk memberi kita musim panas, dan kemudian miring sedikit menjauhi matahari untuk menghasilkan musim dingin. Bumi bergerak pada porosnya untuk memberi kita siang dan malam. Betapa hebatnya Tuhan kita. Semua yang Ia lakukan, dikerjakan-Nya dengan hikmat yang luar biasa (Mzm. 104:24). Tidak seorang pun di dalam pikiran sehatnya dapat memercayai bahwa semua ciptaan yang tertata dengan baik ini adalah suatu kebetulan belaka.


Paulus memperingatkan anak rohaninya di dalam iman, “Hai Timotius, peliharalah apa yang telah dipercayakan kepadamu. Hindarilah omongan yang kosong dan yang tidak suci dan pertentangan-pertentangan yang berasal dari apa yang disebut pengetahuan” (1 Tim. 6:20). Kini kita perlu mengalihkan perhatian kita menuju kenyataan penting tentang penciptaan yang akan kita bahas di ayat berikut ini.



Teori Kesenjangan


Teori Kesenjangan [Gap Theory] mengatakan bahwa ada kesenjangan waktu yang lama antara Kejadian 1 ayat 1, “Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi” dan Kejadian 1:2 (KJV) ~ “Bumi [menjadi] tidak berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi samudera raya, dan Roh Allah melayang- layang di atas permukaan air.” Pada mulanya, Tuhan menciptakan langit dan bumi. Kemudian, setelah suatu periode yang panjang, bumi menjadi (sesuai dengan bahasa Ibraninya) tidak berbentuk dan kosong, dan kegelapan melingkupi bumi. Penduduk dan ciptaan Tuhan yang terdahulu telah mencemari diri sendiri dan dihancurkan oleh Allah. Kemudian, pada saat tertentu, sekitar 6000 tahun yang lalu, Tuhan membentuk ulang bumi ini dan mengadakan segala ciptaan yang kita kenal sekarang.


Salah satu alasan untuk teori ini hanyalah bahwa Tuhan membuat segalanya indah dan sempurna (Pkh. 3:11). Adalah tidak sesuai dengan sifat dan karakter Tuhan jika Ia menciptakan sesuatu yang tidak berbentuk dan kosong. Lalu, mengapa bumi menjadi hampa dan tidak berbentuk? Alasannya adalah karena sebelumnya telah ada penduduk di dunia ini yang memberontak bersama-sama Iblis melawan Yang Mahatinggi. Bumi telah tercemar. Sekarang kita mendapati bahwa Tuhan mengadakan pemulihan atas bumi di dalam Kejadian 1:2b hingga 2:3.


Ada bukti-bukti lain yang mendukung pemikiran tentang adanya ciptaan lain sebelumnya. Tuhan memerintahkan manusia di dalam Kejadian 1:28 (KJV) untuk memenuhi kembali [replenish] bumi. Anda hanya bisa memenuhi kembali sesuatu yang pernah dipenuhi sebelumnya. Kata Ibrani untuk “memenuhi kembali” adalah kata yang sama yang Tuhan gunakan setelah pemusnahan seluruh makhluk di dunia dalam Air Bah. Tuhan berkata kepada Nuh dan anak-anaknya untuk memenuhi kembali bumi yang telah didiami sebelumnya (9:1).


Hal lain yang sangat menarik adalah perbedaan antara malaikat-malaikat yang telah jatuh ke dalam dosa dengan demons [roh-roh jahat]. Para malaikat, seperti yang kita ketahui, memiliki sayap dan dapat terbang. Di sisi lain, roh-roh jahat terikat dengan bumi. Selain itu, roh-roh jahat selalu berusaha mendiami dan menguasai tubuh suatu makhluk, sedangkan para malaikat yang telah jatuh tidak demikian. Alasannya adalah karena demons adalah roh-roh dari penduduk bumi yang terdahulu dan roh-roh ini dahulu diam di dalam tubuh mereka. (Silakan membaca rujukan untuk hal ini dalam buku kami yang berjudul Malaikat Baik dan Jahat untuk studi lebih lanjut.)
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TUJUH HARI PENCIPTAAN (1:2b-2:3)


1:2a - "Bumi menjadi tidak berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi samudera raya" [KJV]. Bumi berumur ribuan tahun, mungkin jutaan tahun. Kejadian 1:1 merujuk pada awal segalanya. Di dalam ayat ini, kita menemukan kapan bumi menjadi suatu planet yang mati setelah dihukum.


Ayat-ayat berikut mungkin mengacu pada penghukuman yang terjadi pada bumi yang terdahulu: Mazmur 104:29 menyatakan, “Apabila Engkau menyembunyikan wajah-Mu, mereka terkejut; apabila Engkau mengambil roh mereka, mereka mati binasa dan kembali menjadi debu.” Ayub 9:5-7, “Dialah yang memindahkan gunung-gunung dengan tidak diketahui orang, yang membongkar-bangkirkannya dalam murka-Nya; yang menggeserkan bumi dari tempatnya, sehingga tiangnya bergoyang-goyang; yang memberi perintah kepada matahari, sehingga tidak terbit, dan mengurung bintang-bintang dengan meterai.” Mazmur 104:30 mungkin merujuk kepada penciptaan kembali, “Apabila Engkau mengirim roh-Mu, mereka tercipta, dan Engkau membaharui muka bumi.”


1:2b - “dan Roh Allah melayang-layang di atas permukaan air.” Ayat ini dan ayat-ayat selanjutnya adalah pemulihan dari apa yang pernah ada. Berapa lama kesenjangan yang terjadi antara 1:1 dengan 1:2b tidak diketahui, namun mungkin waktunya tidak terkirakan. Seluruh kehidupan sebelum Adam binasa. Bumi menjadi planet yang gelap dan sepi. Fosil-fosil dipercaya sebagai peninggalan dari binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan yang terdahulu. Roh-roh jahat adalah roh-roh yang pernah berdiam dalam penduduk bumi yang terdahulu. Mereka bukanlah manusia, sekalipun mungkin mirip. Adam adalah manusia pertama. Ia diciptakan pada hari ke enam, sekitar 6000 tahun yang lalu. Kisah penciptaan haruslah diterima sepenuhnya dengan iman. “Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada Allah” (Ibr. 11:6).



Hari Penciptaan Pertama


1:3 ~ “Berfirmanlah Allah, ‘Jadilah terang.’ Lalu terang itu jadi.” Pada hari pertama, Allah menciptakan terang. Namun sebenarnya, terang itu hanya dipulihkan. Terang menyatakan salah satu kualitas hakiki Allah. Allah adalah Terang! Kristus berkata di dalam Yohanes 8:12, “Akulah terang dunia; barangsiapa mengikut Aku, ia tidak akan berjalan dalam kegelapan, melainkan ia akan mempunyai terang hidup.” Hal ini diteguhkan dalam 1 Yohanes 1:5, “Allah adalah terang dan di dalam Dia sama sekali tidak ada kegelapan.” Memang Kristus adalah Terang dunia yang memberi terang kepada setiap orang yang lahir di dunia (Yoh. 1:9).


Dalam memanggil terang, Allah memerintahkan agar sifat dasar-Nya sendiri menembus kekelaman bumi, yang telah dikuasai kegelapan yang berasal dari pemberontakan penduduk bumi yang terdahulu. Allah berkata, “Jadilah terang,” dan dalam seketika terang itu jadi. Ia menghendakinya, dan hal itu terjadi. Firman Tuhan yang diucapkan itu memiliki kuasa untuk mencipta (Mzm. 33:6,9). Dimunculkannya kembali terang adalah tindakan ‘penciptaan’ yang pertama.


Paulus berkata di dalam 2 Korintus 4:6, “Sebab Allah yang telah berfirman, ‘Dari dalam gelap akan terbit terang!’, Ia juga yang membuat terang- Nya bercahaya di dalam hati kita ... .” Pada saat lahir baru, Tuhan memberikan terang ke dalam relung-relung hati kita, yang telah diselubungi oleh kegelapan dosa, dan kita menjadi sesosok ciptaan baru di dalam Kristus (2 Kor. 5:17). Terang adalah tindakan pertama yang dilakukan untuk memulihkan hati kita. Roh Kudus memengaruhi kehendak dan perasaan-perasaan kasih kita, dengan cara menerangi pengertian kita. Kegelapan akan selalu membungkus manusia jika sang Putra Allah tidak datang dan memberi kita pengertian. (1 Yoh. 5:20).


1:4-5 ~ “Allah melihat bahwa terang itu baik, lalu dipisahkan-Nyalah terang itu dari gelap. Dan Allah menamai terang itu siang, dan gelap itu malam. Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari pertama.” Allah melihat bahwa terang itu baik. Kemudian Tuhan memisahkan terang dari gelap. Ia memberi batasan dan perbedaan di antara keduanya.


Hubungan atau ikatan apa yang bisa didapat antara terang dan gelap? Tentu tidak ada! Di surga ada terang sejati, dan tidak ada kegelapan dalam bentuk apapun. Di neraka ada kegelaman mencekam, dan tidak ada secercah terang pun. Kebenaran ini memiliki penerapan rohani di dalam hidup kita. Rasul Paulus berkata di dalam 2 Korintus 6:14, “Janganlah kamu merupakan pasangan yang tidak seimbang dengan orang-orang yang tak percaya. Sebab persamaan apakah terdapat antara kebenaran dan kedurhakaan? Atau bagaimanakah terang dapat bersatu dengan gelap?”


Kita harus dipisahkan dari Penguasa Kegelapan, perbuatan-perbuatan kegelapan, dan dari semua orang yang berjalan di dalam kegelapan. Perlu diperhatikan bahwa Tuhan adalah Allah yang memisahkan kebaikan dari kejahatan, terang dari gelap, dan yang murni dari yang cemar. Kita harus memisahkan diri kita dari kegelapan dan pelanggaran (2 Kor. 6:17).


Tuhan telah memanggil kita “keluar dari kegelapan menuju terang-Nya yang ajaib” (1 Ptr. 2:9). Paulus berkata di dalam 1 Tesalonika 5:5, “Karena kamu semua adalah anak-anak terang dan anak-anak siang. Kita bukanlah orang-orang malam atau orang-orang kegelapan.” Kita disebut sebagai anak-anak terang dan anak-anak siang. Mereka yang tidak ditebus disebut orang-orang yang berada dalam kegelapan, orang-orang yang tidak taat, orang-orang yang dimurkai.


Kita harus berjalan di dalam terang, artinya berjalan di dalam ketaatan kepada perintah-perintah Tuhan (1 Yoh. 1:7). Peringatan Paulus di dalam Efesus 5:8 adalah, “Memang dahulu kamu adalah kegelapan, tetapi sekarang kamu adalah terang di dalam Tuhan. Sebab itu hiduplah sebagai anak-anak terang.” Siang dan malam dikuasai Tuhan. Marilah kita menggunakan waktu kita dengan bijaksana, dengan jalan bekerja bagi Dia setiap hari, beristirahat di dalam-Nya setiap malam, merenungkan taurat-Nya siang dan malam (Mzm. 1:2).



Hari Penciptaan ke Dua


1:6-8 ~ “Berfirmanlah Allah, ‘Jadilah cakrawala di tengah segala air untuk memisahkan air dari air.’ Maka Allah menjadikan cakrawala dan Ia memisahkan air yang ada di bawah cakrawala itu dari air yang ada di atasnya. Dan jadilah demikian. Lalu Allah menamai cakrawala itu langit. Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari ke dua.” Pada hari ke dua penciptaan, Allah memisahkan bumi dengan air di atas. Allah menyesuaikan atmosfir dan gravitasi bumi supaya air tetap berada di bawah, dan air yang menguap tetap berada di atas bumi.


Sekali lagi, kita mendapati pemisahan di dalam karya penciptaan. Kali ini hal-hal yang di langit (atau yang rohani) dipisahkan dari hal-hal yang di dunia (atau yang kedagingan). Marilah kita memperhatikan nasihat Rasul Paulus di dalam 1 Korintus 15:50, “Saudara-saudara, inilah yang hendak kukatakan kepadamu, yaitu bahwa daging dan darah tidak mendapat bagian dalam Kerajaan Allah dan bahwa yang binasa tidak mendapat bagian dalam apa yang tidak binasa.”



Hari Penciptaan ke Tiga


1:9-13 ~ “Berfirmanlah Allah, ‘Hendaklah segala air yang di bawah langit berkumpul pada satu tempat, sehingga kelihatan yang kering.’ Dan jadilah demikian. Lalu Allah menamai yang kering itu darat, dan kumpulan air itu dinamai-Nya laut. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. Berfirmanlah Allah, ‘Hendaklah tanah menumbuhkan tunas-tunas muda, tumbuh-tumbuhan yang berbiji, segala jenis pohon buah-buahan yang menghasilkan buah yang berbiji, supaya ada tumbuh-tumbuhan di bumi.’ Dan jadilah demikian. Tanah itu menumbuhkan tunas-tunas muda, segala jenis tumbuh-tumbuhan yang berbiji dan segala jenis pohon-pohonan yang menghasilkan buah yang berbiji. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari ke tiga.”


Pada hari ke tiga penciptaan, Tuhan memisahkan lautan dari daratan. Lalu Ia memerintahkan agar tanah menghasilkan segala jenis tumbuh-tumbuhan (rumput, tumbuh-tumbuhan, pohon- pohon, dsb.). Di sini kita juga melihat kemahakuasaan Tuhan di dalam penciptaan dan semua perbuatan-Nya yang ajaib. Tuhan berkata di dalam Yesaya 51:15, “Sebab Akulah TUHAN, Allahmu, yang mengharubirukan laut, sehingga gelombang-gelombangnya ribut, — TUHAN semesta alam nama-Nya.” Ia menentukan batasan bagi laut dan pantai (Ayb. 38:11).


Bumi yang tadinya tidak subur dan kosong, melalui firman yang Tuhan sampaikan, menjadi subur dan penuh dengan kekayaan Tuhan. Walaupun penggunaan kekayaan alam dipercayakan kepada manusia, namun semuanya itu berasal dari Tuhan, dan harus digunakan untuk melayani, memuliakan, dan menghormati Dia. Atas perintah-Nya, bumi menghasilkan rerumputan, tumbuh-tumbuhan, dan buah-buahan. Apabila kita menaruh kepercayaan kepada Dia, sang Sumber Air, maka kita dapat bersukacita di dalam-Nya bahkan ketika aliran-aliran berkat yang bersifat sementara menjadi kering (Yer. 17:7-8).



Menghasilkan Jenis yang Sama


Terdapat sebuah kebenaran lain yang sangat penting di dalam ayat ini. Tuhan menyatakan bahwa segala sesuatu di dalam Kerajaan-Nya akan menghasilkan jenis yang sama. Tanaman kentang akan menghasilkan kentang dan pohon apel menghasilkan buah apel. Tidak ada transmutasi jenis ataupun kemungkinan untuk berubah dari satu jenis ke jenis lain baik di alam nyata maupun di alam rohani.


Kita mereproduksi anak-anak menurut gambaran kita secara alami. Seorang bocah laki-laki seringkali dikatakan mirip dengan ayahnya. Kita juga secara rohani mereproduksi apa yang ada di dalam diri kita ke dalam diri orang lain. Bila kita adalah raja dan imam di dalam Tuhan, kita akan menghasilkan raja dan imam. Anggota jemaat umumnya melakukan segala hal yang dilakukan gembalanya. Jika kita menolak koreksi dan para pemegang otoritas, hal ini akan direproduksi di dalam keturunan kita. Namun jika kita taat, hal ini akan menghasilkan roh yang mudah dibentuk di dalam anak-anak kita. Itulah sebabnya kita harus berdoa agar Tuhan mengubah kita sehingga kita tidak mewariskan perilaku buruk kepada anak-anak rohani kita. Mereka akan memiliki kemiripan yang mencengangkan kita dalam roh, kepribadian, watak, kecenderungan, dan kesukaan.



Hari Penciptaan ke Empat


1:14-19 ~ “Berfirmanlah Allah, ‘Jadilah benda-benda penerang pada cakrawala untuk memisahkan siang dari malam. Biarlah benda-benda penerang itu menjadi tanda yang menunjukkan masa-masa yang tetap dan hari-hari dan tahun-tahun, dan sebagai penerang pada cakrawala biarlah benda-benda itu menerangi bumi.’ Dan jadilah demikian. Maka Allah menjadikan kedua benda penerang yang besar itu, yakni yang lebih besar untuk menguasai siang dan yang lebih kecil untuk menguasai malam, dan menjadikan juga bintang-bintang. Allah menaruh semuanya itu di cakrawala untuk menerangi bumi, dan untuk menguasai siang dan malam, dan untuk memisahkan terang dari gelap. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari ke empat.’ ”


Pada hari ke empat, Tuhan menciptakan matahari, bulan, dan bintang. Di dalam bahasa Ibrani, kata “menjadikan” di ayat 15 tidak menyiratkan suatu karya penciptaan. Ayat 14-18 hanyalah merupakan pernyataan dari fungsi benda-benda tersebut.  Tuhan tidak menciptakan matahari, bulan, dan bintang pada saat itu; Ia sekadar memerintahkan benda-benda langit itu untuk menjadi kasat mata dan memulai kembali tugasnya. Benda-benda langit itu berfungsi sebagai petunjuk, penentu musim, hari, dan tahun. Seluruh benda penerang ini adalah hasil karya Tuhan. Kita tidak diberitahu tentang jumlah, sifat, tempat, ukuran, ataupun pergerakan dari bintang-bintang. Semua hal ini tidaklah bersifat kebetulan, tetapi direncanakan. Firman Tuhan tidak ditulis untuk memuaskan keingintahuan kita ataupun membuat kita menjadi ahli perbintangan, namun untuk mengarahkan kita kepada Tuhan dan membentuk kita sesuai dengan gambar dan rupa Allah.


Benda-benda penerang di langit diciptakan untuk melayani Sang Pencipta. Benda-benda ciptaan itu melakukannya dengan setia, dan bersinar pada waktunya tanpa lalai. Kristus berkata di dalam Yohanes 9:5, “Selama Aku di dalam dunia, Akulah terang dunia.” Yesus Kristus sesungguhnya adalah Terang Dunia. Akan tetapi Ia telah naik ke surga, duduk di sebelah kanan Allah Bapa. Sekarang Ia ingin agar terang-Nya bersinar melalui kita. Kristus juga berkata di dalam Matius 5:14-16, “Kamu adalah terang dunia. Kota yang terletak di atas gunung tidak mungkin tersembunyi. Lagipula orang tidak menyalakan pelita lalu meletakkannya di bawah gantang, melainkan di atas kaki dian sehingga menerangi semua orang di dalam rumah itu. Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga”.


Kita ditempatkan sebagai terang di dalam dunia ini untuk melayani Tuhan dan untuk menyatakan diri-Nya kepada orang-orang lain. Banyak orang Kristen yang menyalakan lilin Tuan mereka, namun mereka tidak memedulikan pekerjaan Tuan mereka tersebut. Marilah kita tidak menyembunyikan iman kita, namun biarlah iman tersebut terlihat secara nyata di hadapan semua orang.


Matahari, bulan, dan bintang bukanlah sekadar benda-benda langit, namun semuanya itu juga menggambarkan Tuhan sendiri, dan umat-Nya. Kristus adalah Surya kebenaran (Mal. 4:2). Bulan dapat mencerminkan Gereja karena dia adalah cerminan dari Allah (Why. 12:1). Bintang-bintang berbicara mengenai orang-orang kudus yang setia yang “menuntun banyak orang kepada kebenaran” seperti yang dikatakan di dalam Daniel 12:3. Semoga kita selalu tetap berada di jalur- jalur kita sebagaimana bintang-bintang di langit dan menggenapi kehendak Tuhan dan jalur yang ditetapkan-Nya bagi kehidupan kita.



Hari Penciptaan ke Lima


1:20-23 ~ “Berfirmanlah Allah, ‘Hendaklah dalam air berkeriapan makhluk yang hidup, dan hendaklah burung beterbangan di atas bumi melintasi cakrawala.’ Maka Allah menciptakan binatang-binatang laut yang besar dan segala jenis makhluk hidup yang bergerak, yang berkeriapan dalam air, dan segala jenis burung yang bersayap. Allah melihat bahwa semuanya itu baik. Lalu Allah memberkati semuanya itu, firman-Nya: ‘Berkembangbiaklah dan bertambah banyaklah serta penuhilah air dalam laut, dan hendaklah burung-burung di bumi bertambah banyak.’ Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari ke lima.”


Pada hari penciptaan ini, Tuhan menciptakan seluruh jenis ikan di laut dan binatang di air, juga seluruh burung di udara. Tidak ada binatang yang diciptakan pada hari ini terikat dengan daratan. Salah satu tema yang terus-menerus tampak di sepanjang Firman Tuhan adalah, bahwa Allah adalah Allah yang berkelimpahan. Ia membuat segala sesuatu dengan berlimpah pada masa penciptaan. Kristus berkata di dalam Yohanes 10:10, “Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup, dan mempunyainya dalam segala kelimpahan.” Di dalam kelahiran baru seorang pemercaya, Tuhan berusaha memberikan kehidupan kebangkitan-Nya di dalam kelimpahan yang terus mengalir.



Hari Penciptaan ke Enam


1:24-25 ~ “Berfirmanlah Allah: ‘Hendaklah bumi mengeluarkan segala jenis makhluk yang hidup, ternak dan binatang melata dan segala jenis binatang liar.’ Dan jadilah demikian. Allah menjadikan segala jenis binatang liar dan segala jenis ternak dan segala jenis binatang melata di muka bumi. Allah melihat bahwa semuanya itu baik.”


Pada hari ini Tuhan menciptakan seluruh makhluk hidup di darat, ternak, binatang buas, binatang merayap, dan manusia. Serangga, yang lebih banyak daripada burung dan binatang tampaknya juga termasuk di dalam penciptaan pada hari ini. Hikmat dan kuasa Sang Pencipta dapat dikagumi baik di dalam penciptaan seekor semut maupun seekor gajah. Kuasa pemeliharaan Allah memelihara segala sesuatu dan kemampuan untuk berbuah-buah merupakan efek dari berkat- Nya.


Kita perlu menyadari bahwa Tuhan telah menempatkan kebenaran-Nya di dalam seluruh karya ciptaan-Nya, tepat seperti yang Paulus tegaskan di dalam Roma 1:20, “Sebab apa yang tidak nampak dari pada-Nya, yaitu kekuatan-Nya yang kekal dan keilahian-Nya, dapat nampak kepada pikiran dari karya-Nya sejak dunia diciptakan, sehingga mereka tidak dapat berdalih.” Semua ciptaan Tuhan menyingkapkan hikmat-Nya.


1:26 ~ “Berfirmanlah Allah, ‘Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang merayap di bumi.’ ”


Setelah menyelesaikan penciptaan-Nya atas tumbuh-tumbuhan, mineral, dan dunia binatang, kemudian Tuhan menciptakan manusia. Manusia adalah ciptaan Tuhan yang terbaik dan tertinggi. Tidak seperti ciptaan Tuhan lainnya, manusia diciptakan menurut rupa dan gambar Tuhan. Tuhan sendiri dikemudian hari menjadi manusia untuk menebus umat manusia. Kristus akan tetap mengambil rupa sebagai manusia dalam seluruh kekekalan. Ada empat aspek yang berkaitan dengan manusia di dalam ayat ini yang akan kita telaah sekarang.



Manusia - Ciptaan Tuhan Tertinggi


1. Tuhan menciptakan ciptaan-ciptaan lainnya melalui firman yang diucapkan-Nya, namun manusia dibuat dan dibentuk-Nya dengan tangan-Nya sendiri. Ke dalam diri manusia Ia menghembuskan nafas kehidupan.


2. “Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar Kita.” Manusia dijadikan menurut gambar Allah dalam penampilan fisik. Semua orang yang telah mendapat kesempatan berharga untuk melihat Tuhan akan meneguhkan hal ini.


3. “Baiklah Kita menjadikan manusia menurut rupa Kita.” Manusia juga dijadikan sesuai dengan rupa Allah. (Di dalam bahasa Ibrani kedua kata ini kadangkala dapat ditukar pakai.) Hal ini merujuk pada roh dan karakter Allah. Hal ini termasuk di dalamnya sifat kasih, sukacita, dan damai, yang terangkum di dalam buah Roh (Gal. 5:22-23), juga termasuk kekuatan pikiran, akal, dan berbagai emosi yang berkaitan.


4. “Supaya mereka berkuasa atas seluruh bumi.” Karena dijadikan seperti Penciptanya, maka manusia dianugerahi kekuasaan, kekuatan, dan otoritas atas seluruh makhluk lainnya. Untuk tujuan inilah, Tuhan telah menaruh rasa takut akan manusia di dalam diri semua binatang sehingga seluruh binatang akan tunduk kepada manusia.


1:27 ~ “Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah diciptakan- Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka.” Demi pelipatgandaan umat manusia, Tuhan menciptakan manusia laki-laki dan perempuan. Keduanya juga harus saling menguatkan, sehingga memampukan mereka untuk menyelesaikan tugas yang diberikan di dalam hidup ini, baik di dalam hal alami maupun rohani.


1:28 ~ “Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada mereka: ‘Beranakcuculah dan bertambah banyak; penuhilah bumi kembali dan taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung- burung di udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi.’ ” Di ayat ini kita diberikan sebuah kebenaran penting yang sesungguhnya merupakan hukum kerajaan Allah. Berkat menghasilkan pelipatgandaan. Hal ini kembali diulangi di dalam janji Tuhan kepada Abraham, “Aku akan memberkatimu dan membuatmu bertambah banyak” (Kej. 22:17 KJV).


Kebenaran ini menjadi nyata bagi kami ketika kami berada di lahan perkebunan buah di Amerika Serikat. Pada saat itu, apel jenis Golden Delicious sedang dikembangkan di sana. Ketika mereka telah menghasilkan jenis apel yang memuaskan, bisnis mereka lalu merambah ke dunia internasional. Dengan cara yang sama, ketika Tuhan memberi kita suatu berkat baru, Ia akan melipatgandakan berkat tersebut di antara segala bangsa. Kunci pelipatgandaan terletak di dalam berkat Tuhan! Bagi Adam dan Hawa, ini berarti bahwa mereka harus kembali memenuhi bumi.


1:29 ~ “Berfirmanlah Allah: ‘Lihatlah, Aku memberikan kepadamu segala tumbuh-tumbuhan yang berbiji di seluruh bumi dan segala pohon-pohonan yang buahnya berbiji; itulah akan menjadi makananmu.’ ” Tuhan telah menyediakan makanan yang berlimpah bagi umat-Nya. Ia menyediakan seluruh jenis tumbuhan dan pepohonan untuk dikonsumsi manusia. Manusia belum diberi daging untuk dimakan sampai setelah air bah terjadi (Kej. 9:3).


Seperti yang Yesus katakan, Tuhan membuat matahari-Nya bersinar bagi orang benar dan orang jahat (Mat. 5:45). Kita selalu ingin bertanya mengapa beberapa negara berkelimpahan secara materi sementara negara-negara lain sepertinya tidak seberuntung mereka. Yang dibutuhkan adalah sebuah pengamatan yang seksama untuk menyadari bahwa bangsa-bangsa yang menyembah Tuhan diberkati tanahnya, sedangkan bangsa yang tidak menyembah Tuhan berada di dalam kemiskinan. Hal ini pun berlaku bagi setiap individu di dalam sebuah negara. Ada sebuah faktor yang harus dicamkan baik-baik, sebuah perkataan dari Amsal 13:23: “Huma orang miskin menghasilkan banyak makanan, tetapi ada yang lenyap karena tidak ada keadilan.” Diberitakan bahwa bumi ini mampu menghasilkan cukup makanan bagi 50 milyar orang, namun oleh karena penindasan, salah pengelolaan, dan ketidakadilan, setengah dari populasi dunia berada dalam keadaan kelaparan.


1:30 ~ “ ‘Tetapi kepada segala binatang di bumi dan segala burung di udara dan segala yang merayap di bumi, yang bernyawa, Kuberikan segala tumbuh-tumbuhan hijau menjadi makanannya.’ Dan jadilah demikian.” Tuhan menyediakan tumbuh-tumbuhan untuk memelihara seluruh binatang. Tuhan yang benar mempedulikan seluruh ciptaan-Nya.


Amsal 12:10 berbunyi, “Orang benar memperhatikan hidup hewannya.” Pemikiran mengenai perhatian Tuhan yang besar terhadap makhluk ciptaan-Nya juga terlihat di dalam teguran-Nya kepada Yunus: “Bagaimana tidak Aku akan sayang kepada Niniwe, kota yang besar itu, yang berpenduduk lebih dari seratus dua puluh ribu orang, yang semuanya tak tahu membedakan tangan kanan dari tangan kiri, dengan ternaknya yang banyak?” (Yun. 4:11).


1:31 ~ “Maka Allah melihat segala yang dijadikan-Nya itu, sungguh amat baik. Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari ke enam.” Ciri khas seorang ahli bangunan adalah, setelah menyelesaikan pekerjaannya, ia memandang dari jauh dan memperhatikan pekerjaannya dengan kepuasan, tahu bahwa pekerjaannya akan meningkatkan reputasinya sebagai kontraktor yang bereputasi. Seperti itulah, Tuhan menyatakan bahwa segala pekerjaan-Nya amat baik.


Tuhan pun berkata kepada kami ketika kami sedang membangun kampus Zion Ministerial In- stitute di Waverly, New York, bahwa segala sesuatu haruslah memenuhi standar yang terbaik. Doa saya adalah, ketika kita semua berdiri di hadapan Tuhan untuk mempertanggungjawabkan hidup kita, Tuhan akan berkata kepada kita, “Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia. Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.” Semoga seluruh pekerjaan kita dipandang baik dan berkenan di hadapan-Nya.



Lima Pernyataan Umum di Dalam Pasal Satu


1) “Berfirmanlah Allah” ayat 3, 6, 9, 11, 14, 20, 24, 26, 28, 29. Alkitab tidak pernah berusaha membuktikan bahwa Alkitab adalah Firman Allah, Alkitab sekadar menyatakannya. Di dalamnya tidak ada pembelaan diri untuk membuktikan fakta tersebut. Pernyataan-pernyataan lain yang setelah diterjemahkan kurang lebih berbunyi seperti, “Demikianlah Firman Tuhan,” atau “Datanglah Firman Tuhan” ditemukan lebih dari 3.800 kali dalam Alkitab bahasa Inggris versi King James. Kita tidak perlu membuktikan bahwa Tuhan itu ada, atau membuktikan bahwa Alkitab adalah Firman Allah. Bahkan setan-setan pun mengetahuinya, dan gemetar (Yak. 2:19). Firman Tuhan adalah Pedang yang tajam, gunakanlah, tidak perlu membelanya.


2) “Dan jadilah demikian” ayat 7, 9, 11, 15, 24, 30. Setiap kali Tuhan berbicara, sesuatu terjadi. Tuhan ingin menyampaikan firman yang bersifat mencipta melalui kita. Roh Tuhan di dalam Yosua berseru, “Matahari, diamlah!” Dan jadilah demikian (Yos. 10:12-13). Seluruh tata surya berhenti sepanjang hari. Mazmur 33:9 berkata, “Sebab Dia berfirman, maka semuanya jadi; Dia memberi perintah, maka semuanya ada.” Ketika Tuhan berfirman, segala sesuatu terjadi seketika, dalam satu hari.   Binatang tidak berevolusi, manusia juga tidak, dunia tumbuhan juga tidak.


3) “Allah melihat bahwa semuanya itu baik” ayat 4, 10, 12, 18, 21, 25, 31. Segala hal yang Tuhan buat adalah baik! Tuhan tidak mampu membuat sesuatu yang jahat. Ia sepenuhnya baik. “Kecaplah dan lihatlah betapa baiknya Tuhan itu.” Ia berlimpah dengan kebaikan dan kebenaran. (Kel. 34:6, Mzm. 34:8). Apa penafsiran kita akan Yesaya 45:7 yang berkata, “Aku menciptakan nasib malang”? Kata ini maksudnya adalah kesukaran atau kesulitan. Kata yang sama dipakai di dalam Ayub 42:11. Artinya, kadangkala Tuhan mengijinkan umat-Nya diuji melalui masa-masa sukar.


4) “Jadilah petang dan jadilah pagi ...” ayat 5, 8, 13, 19, 23, 31. Hal ini menunjukkan bahwa tujuh hari di dalam pasal satu adalah hari-hari yang lamanya 24 jam. Kejadian 1 tidak bermakna simbolis (Kel. 20:11). Tuhan tidak bermaksud membodohi kita ketika Ia memberikan Firman-Nya. Selalu gunakan tafsiran logis, kecuali jika Tuhan menyatakan hal lain.


5) “Menghasilkan” ayat 11, 12, 24, 25. Segala sesuatu menghasilkan jenis yang sama. Sapi menghasilkan sapi, kentang menghasilkan kentang, pohon ek menghasilkan pohon ek, manusia menghasilkan manusia. Tidak ada penyilangan. Tumbuh-tumbuhan dapat dikembangkan kualitasnya, namun jika dibiarkan saja, tanaman yang telah dikembangkan ini akan merosot kualitasnya. Seekor kuda dan keledai dapat menghasilkan seekor bagal, namun seekor bagal tidak bisa menghasilkan bagal lagi. Spesies dapat dibuat beragam, baik hewan maupun tumbuhan, namun jika dibiarkan tak terurus oleh tangan manusia, semua itu akan musnah dengan sendirinya. Pohon ek di masa kini sama persis dengan pohon ek yang Tuhan ciptakan di pasal satu. Hal ini berlaku atas burung, hewan, tumbuhan, dan manusia.


TUJUH   HARI   PENCIPTAAN


Hari ke-1    Pemulihan terang; Pemisahan terang dari gelap. 


Hari ke-2    Pemisahan air. Gravitasi bumi disesuaikan.


Hari ke-3    Lautan dipisahkan dari daratan. Setiap jenis tumbuhan mulai tumbuh.


Hari ke-4    Pemulihan benda-benda langit - matahari, bulan, dan bintang. 


Hari ke-5    Penciptaan semua makhluk di laut dan burung di udara.


Hari ke-6    Penciptaan seluruh binatang di darat; Penciptaan manusia.


Hari ke-7    Tuhan beristirahat dari segala pekerjaan-Nya.



Tujuh Hari Penciptaan


Sabat Pertama


2:1-3 ~ “Demikianlah diselesaikan langit dan bumi dan segala isinya. Ketika Allah pada hari ke tujuh telah menyelesaikan pekerjaan yang dibuat-Nya itu, berhentilah Ia pada hari ke tujuh dari segala pekerjaan yang telah dibuat-Nya itu. Lalu Allah memberkati hari ke tujuh itu dan menguduskannya, karena pada hari itulah Ia berhenti dari segala pekerjaan penciptaan yang telah dibuat-Nya itu.” Pada hari ke tujuh penciptaan, Tuhan beristirahat dari segala pekerjaan-Nya. Tuhan menjadikan hari ke tujuh ini hari yang sangat spesial. Di dalam sejarah bangsa Israel di kemudian hari, hari tersebut dikenal menjadi hari sabat, yang artinya “perhentian” (bdgk. Kel. 16:23). Hari ini ditentukan sebagai hari yang kudus bagi Tuhan. Di Gunung Sinai, ketetapan ini menjadi bagian dari hukum Tuhan.


Hari ke tujuh yang merupakan saat Tuhan beristirahat bukanlah sekadar sebuah sejarah dan kenyataan teologis, lebih daripada itu, hari sabat berkaitan dengan suatu pengalaman rohani di dalam kehidupan seorang pemercaya. Hal ini dijabarkan Paulus di dalam Ibrani 4:1-11. Paulus berkata di dalam Ibrani 4:10-11, “Sebab barangsiapa telah masuk ke tempat perhentian-Nya, ia sendiri telah berhenti dari segala pekerjaannya, sama seperti Allah berhenti dari pekerjaan-Nya. Karena itu baiklah kita berusaha untuk masuk ke dalam perhentian itu, supaya jangan seorang pun jatuh karena mengikuti contoh ketidaktaatan itu juga.”


Ada sebuah perhentian rohani (sebuah hari sabat rohani) yang Tuhan inginkan agar setiap orang Kristen memasukinya. Oleh kasih karunia, umat Tuhan dapat berhenti dari pergumulan kehidupan dalam menggenapi kehendak Tuhan, dan masuk ke dalam tempat perhentian di mana Roh Kudus akan melaksanakan kehendak-Nya melalui hidup kita. Yesaya 11:10 [KJV] berkata, “Perhentian-Nya akan menjadi mulia.” Di dalam perhentian rohani inilah, kita dapat berhenti dari segala pendapat, ide, dan cara kita sendiri. Bahkan lidah kita pun harus masuk ke dalam perhentian/peristirahatan (lihat Yes. 58:13).



Hal-hal Khusus Mengenai Penciptaan


2:4-5 ~ “Demikianlah riwayat langit dan bumi pada waktu diciptakan. Ketika TUHAN Allah menjadikan bumi dan langit, -- belum ada semak apapun di bumi, belum timbul tumbuh-tumbuhan apapun di padang, sebab TUHAN Allah belum menurunkan hujan ke bumi, dan belum ada orang untuk mengusahakan tanah itu.” Sang Pencipta di ayat ini disebut dengan Yehovah. Di mana pun terdapat kata “TUHAN” dengan huruf besar di dalam Alkitab, kata aslinya adalah Yehovah. Nama Tuhan, Yehovah menunjukkan kenyataan bahwa hanya Dialah yang memiliki keberadaan seperti diri-Nya sendiri, dan bahwa Ia memberikan keberadaan dasar kepada seluruh makhluk ciptaan dan segala hal.


Perhatian selanjutnya adalah mengenai tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohon, karena tumbuhan dijadikan dan ditetapkan untuk menjadi makanan manusia. Tanah tidaklah mengeluarkan buah- buah dengan sendirinya. Hal ini terlaksana melalui kuasa Yang Mahakuasa. Hujan juga adalah pemberian Tuhan. Hujan tidak akan turun apabila Tuhan tidak membuatnya turun. Demikian juga, kasih karunia tidak tumbuh dengan sendirinya di hati seorang pemercaya; melainkan adalah karya Tuhan.


Manusia diciptakan melalui debu (Kej. 2:7), yang menutupi permukaan bumi. Di lain pihak, jiwa tidaklah terbuat dari unsur bumi seperti tubuh. Maka, betapa menyedihkan apabila jiwa melekat pada bumi dan pikiran melekat pada hal-hal duniawi (bdgk. Kol. 3:1-2). Sebentar lagi kita harus memberi pertanggungjawaban kepada Tuhan atas apa yang telah kita perbuat dengan hidup dan jiwa kita. Apakah untungnya apabila kita memperoleh seluruh isi dunia dan kehilangan nyawa/jiwa kita? (lihat Mat. 16:26). Orang bodoh membenci nyawa mereka dengan cara lebih memperhatikan tubuh mereka daripada roh mereka.



Keunggulan Masa Pra-Air Bah


2:6 ~”Tetapi ada kabut naik ke atas dari bumi dan membasahi seluruh permukaan bumi itu.” Melalui bukti-


bukti peninggalan kehidupan binatang dan tumbuhan dari masa prediluvian (pra-air bah), tampaknya bumi yang diciptakan di dalam Kejadian 1:2b sangatlah berbeda dengan bumi yang kita kenal pada masa kini. Melalui bukti peninggalan dari pohon redwood di daerah kutub dan pohon-pohon buah yang terletak di daerah Artik, kita patut menarik kesimpulan bahwa bumi terpatok pada porosnya selama masa Air Bah. Sebelum zaman itu, terbukti bahwa bumi merupakan tempat yang sangat nyaman yang memiliki iklim normal di segala penjuru. Binatang dan pepohonan tumbuh lebih besar daripada spesies yang ada pada zaman sekarang. Dan sudah tentu, umur manusia dan binatang sepuluh kali lebih panjang daripada masa kini.


Kemungkinan besar postur tubuh manusia juga lebih besar, karena kondisi-kondisi ideal itu. Patut diperhatikan bahwa ukuran fisik manusia diseluruh dunia secara umum makin besar, khususnya di dunia barat yang disebabkan oleh kondisi-kondisi hidup dan kebiasaan makan yang lebih baik. Para pelaut di kapal Mayflower (kapal Inggris yang dahulu berlayar menuju Amerika) secara garis besar hanya setinggi kira-kira lima kaki dan empat inci. Perbedaan yang terlihat cukup mencolok apabila dibandingkan dengan para pebasket masa kini yang tingginya kira-kira tujuh kaki.


Tatkala kita mempelajari fosil-fosil dan peninggalan zaman pra-air bah, yang telah ditemukan di daerah-daerah Kutub Utara, Antartika, dan daerah lainnya, jelas dapat disimpulkan bahwa bumi pernah memiliki iklim temperatur yang sangat nyaman dari kutub ke kutub lainnya. Dunia tumbuhan, dunia binatang dan barang tambang, dan tentunya manusia menikmati umur yang jauh lebih panjang dengan kondisi alam yang begitu baik. Ketika Tuhan berkata bahwa ciptaan-Nya baik, memang sangat tepat sekali; dan lingkungannya pun ideal. Tepat seperti yang dikatakan Raja Salomo, Tuhan menciptakan segalanya indah pada waktunya (Pkh. 3:11).


2:7 ~ ”Ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk yang hidup.” Manusia tidaklah diciptakan dengan cara yang sama dengan binatang. Binatang diciptakan melalui perkataan Al- lah, sementara Tuhan membentuk manusia secara khusus dengan tangan-Nya sendiri. Bahkan, manusia memiliki kehidupan Roh Allah yang berdenyut dalam keberadaan hidupnya. Allah adalah terang yang menerangi setiap orang yang ada di dalam dunia ini. Perbedaan mendasar antara manusia dan binatang ini kembali ditekankan Salomo di dalam Pengkhotbah 3:21 (KJV), di mana ia menyatakan bahwa roh manusia naik ke atas, dan roh binatang turun ke bawah bumi.


Manusia diciptakan dari debu tanah (Kej. 2:7), yang menutup permukaan bumi. Di sisi lain, jiwa tidak dijadikan dari bahan yang ada di bumi, seperti halnya tubuh. Jadi, betapa menyedihkannya jiwa jiwa manusia melekat erat pada bumi dan pikirannya melekat erat pada perkara-perkara yang ada di bumi (Kol. 3:1-2). Dalam waktu yang tak lama kita semua akan harus memberikan pertanggungjawaban kepada Tuhan atas apa yang sudah kita lakukan dengan hidup kita dan dengan jiwa kita. Apa gunanya jika kita memperoleh seluruh dunia tetapi kehilangan nyawa/jiwa kita (Mat. 16:26)? Orang-orang bodoh mencelakakan jiwa mereka sendiri dengan lebih memedulikan tubuh jasmani mereka ketimbang jiwa mereka.



Pembuatan Taman Eden


2:8 ~ ”Selanjutnya TUHAN Allah membuat taman di Eden, di sebelah timur; di situlah ditempatkan-Nya manusia yang dibentuk-Nya itu.” Ayat ini dengan jelas menyingkapkan sifat dasar dan karakter dari Allah Bapa kita, yang menyukai indahnya kehidupan seperti yang digambarkan oleh sebuah taman yang penuh dengan pepohonan yang menyenangkan untuk dipandang. (Arti kata Eden adalah “kesenangan” atau “kenikmatan.”) Orang Inggris memiliki pepatah yang berbunyi, seseorang berada paling dekat dengan Tuhan tatkala berada di taman. Jika ditimbang dari kisah penciptaan, pepatah itu sepertinya ada benarnya.


2:9 ~ ”Lalu TUHAN Allah menumbuhkan berbagai-bagai pohon dari bumi, yang menarik dan yang baik untuk dimakan buahnya; dan pohon kehidupan di tengah-tengah taman itu, serta pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat.” Tetapi, situasi alam yang sempurna tersebut memiliki sebuah tujuan yang kita perlu pahami supaya kita dapat lebih menghargai Allah Bapa. Allah itu kudus, namun Ia tidak menciptakan manusia kudus. Adam diciptakan dalam keadaan tidak bersalah. Kerinduan utama Tuhan dari dahulu sampai sekarang ialah, agar manusia bisa menjadi kudus.



Perbedaan Antara Kudus dan Tidak Bersalah


Perbedaan antara kudus dan tidak bersalah mungkin dapat diilustrasikan melalui cerita mengenai seorang bocah dan toples kue kering. Si bocah masuk ke dapur dan melihat ibunya baru saja membuat sejumlah kue yang lezat dan menaruhnya di dalam sebuah toples. Dengan berani dan tanpa ragu-ragu si bocah mengulurkan tangannya ke dalam toples mengambil sebuah kue. Sambil mengunyah, dia memuji ibunya atas kue kering yang sangat enak. Tetapi ibunya berkata bahwa kue-kue itu adalah teman minum teh dan ia tidak boleh memakannya lagi sampai saat itu tiba.


Namun godaan sangat besar, dan ketika ibunya telah pergi dia kembali mengambil sebuah kue. Maka keberadaan tidak bersalah telah lenyap dari anak tersebut. Andai saja ia tidak mengulangi perbuatannya mengambil kue, ia menjadi kudus. Kekudusan adalah sebuah keberadaan di mana kita mengetahui perintah dan tidak menuruti godaan. Kekudusan berarti terpisah dari dosa, dari kue di dalam toples. Kekudusan berarti tahu memilih apa yang baik dan menolak yang jahat (Yes. 7:15).


Dengan demikian, Tuhan telah menyediakan persediaan berlimpah bagi kebutuhan semua ciptaan-Nya. Kebenaran ini haruslah berakar kuat di dalam hati kita, bahkan sama seperti Tuhan Yesus sendiri mengajarkan kita untuk memercayai Allah sepenuhnya. “Karena itu Aku berkata kepadamu: Janganlah kuatir akan hidupmu, akan apa yang hendak kamu makan atau minum, dan janganlah kuatir pula akan tubuhmu, akan apa yang hendak kamu pakai. Bukankah hidup itu lebih penting dari pada makanan dan tubuh itu lebih penting dari pada pakaian?” (Mat. 6:25). Semua yang dibutuhkan bagi taman tersebut dan makhluk ciptaan-Nya telah tersedia, termasuk sebuah sungai.


2:10 ~ “Ada suatu sungai mengalir dari Eden untuk membasahi taman itu, dan dari situ sungai itu terbagi menjadi empat cabang.” Oleh karena Taman Eden melambangkan taman hati kita secara rohani, kita pun perlu menjadi seperti taman yang pertama, yang memiliki sungai dari Tuhan yang mengalir keluar dari dalam kita. Sungai tersebut haruslah mengalir keluar dari sumber air yang berbual-bual di dalam hati kita (Yoh. 4:14), dan seperti sungai yang memancar keluar dari kedalaman diri kita mengairi sekeliling kita (Yoh. 7:37-39).


2:11 ~ “Yang pertama, namanya Pison, yakni yang mengalir mengelilingi seluruh tanah Hawila, tempat emas ada.” Pison artinya “sungai yang mengalir bebas.” Sebelum manusia jatuh ke dalam dosa, segala sesuatu mengalir dengan bebas, tanpa halangan apapun. Sungai ini sekarang sudah tidak ada, tetapi mengingat bahwa pada zaman itu daratan kemungkinan besar sangat luas, maka sungai tersebut mungkin adalah Sungai Nil. Pemikiran ini didukung oleh banyak pakar Alkitab.
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Tigris dan Efrat). Pada masa kini dacrah tersebut adalah sekitar Irak dan Sisia.

Pasal 12-36

Kehidupan Abraham, Ishak, dan Yakub (19961689 SM)
Lokasi: Tanah Kanaan (Istael pada masa kini)

Pasal 37-50

Kehidupan Yusuf (1745-1635 SM)
Lokasi: Tanah Mesi
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+ Alkitab berkata bahwa “seribu tahun seperti satu
hari” (2 Pr. 3:8, Mam. 90:4).

+ Tujuh hari di dalam Kejadian 1 secara nubuatan
menandakan 7.000 tahun yang diberikan kepada
manusia.

+ Ada cenam hai penciptaan (bekera dan
beraktivitas), hari ke tujuh adalzh hari perhentian.

+ Manusia sudah bekerja keras, memeras keringat,
dan menanggung duka sclama hampir 6.000 tahun
(6 hari).

+ Hari ke tujuh dimulai ketika Kristus datang
kembali

+ Bumi akmn mask ke dalam perhentian ~
pemerintahan yang penuh damai.

+ Sang Raja Damai, Tuhan atas Hari Sabat akan
memerintah di bumi.

+ Gereja zkan siap menyambut Kristus ketika Ia
datang kembali (Why. 19:7-)

+ Gerja dan Kristus akan dipersatukan dalam
‘pemikahan

+ Scbagaimana dengan Kedatangan Kristus yang
pertama, Kedatangan-Nya yang ke Dua terjadi
setelah genap waktunya (Gal. 4:4).

+ Setelah hari ke tujuh, zkan ada langit dan bumi
yang baru (Why. 21-22).
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